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— W 7]

? " | "J-I_H ]}!]}l'li:\'.\ olen L2V
Dengan hormat, saya yang bertanda |
Nama : NURHAP! MARPAUNG i o
Tempat/Tgl. Lahir : Binjai Serbangan / 24 April 1994 ||
Nama Orang Tua : ALM HAFI FUDDIN i
N. P. M : 1215100003 !
Fakultas : SOSIAL SAINS N 12t HARM
Program Studi : Akuntansi N s T P MR |
No. HP : 081275549044 e T
Alamat : jl.binjai km.15,5 e

Datang bermohon kepada Bapak/Ibu untuk dapat diterima mengikuti Ujian Meja Hijau dengan judul Pengaruh Pengelolaan
Modal Kerja Terhadap Tingkat Laba Pada PT Hero Supermarket, Tbk, Selanjutnya saya menyatakan :

1. Melampirkan KKM yang telah disahkan oleh Ka. Prodi dan Dekan
2. Tidak akan menuntut ujian ﬁerbaikan nilai mata kuliah untuk perbaikan indek prestasi (IP), dan mohon diterbitkan
ijazahnya setelah lulus ujiah meja hijau.

3. Telah tercap keterangan bebas pustaka

4. Terlampir surat keterangan bebas laboratorium

5. Terlampir pas photo untuk ijazah ukuran 4x6 = 5 lembar dan 3x4 = 5 lembar Hitam Putih

6. Terlampir foto copy STTB SLTA dilegalisir 1 (satu) lembar dan bagi mahasiswa yang lanjutan D3 ke S1 lampirkan
ijazah dan transkipnya sebanyak 1 lembar.

- Terlampir pelunasan kwintasi pembayaran uang kuliah berjalan dan wisuda sebanyak 1 lembar

» Skripsi sudah dijilid lux 2 examplar (1 untuk perpustakaan, 1 untuk mahasiswa) dan jilid kertas jeruk 5 examplar
untuk penguji (bentuk dan warna penjilidan diserahkan berdasarkan ketentuan fakultas yang berlaku) dan lembar
persetujuan sudah di tandatangani dosen pembimbing, prodi dan dekan
9. Soft Copy Skripsi disimpan di CD sebanyak 2 disc (Sesuai dengan Judul Skripsinya)

10. Terlampir surat keterangan BKKOL (pada saat pengambilan ijazah)

11. Setelah menyelesaikan persyaratan point-point diatas berkas di masukan kedalam MAP

12. Bersedia melunaskan biaya-biaya uang dibebankan untuk memproses pelaksanaan ujian dimaksud, dengan perincian

00 ~

sbb :
1. [102] Ujian Meja Hijau : Rp. 500,000
2. [170] Administrasi Wisuda : Rp. 1,500,000
3. [202] Bebas Pustaka : Rp. 100,000
4. [221] Bebas LAB : Rp. o
Total Biaya : Rp. 2,100,000 e
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NURHAPI MARPAUNG
1215100003

Catatan :

= 1.Surat permohonan ini sah dan berlaku bila ;

© a. Telah dicap Bukti Pelunasan dari UPT Perpustakaan UNPAB Medan.

© b. Melampirkan Bukti Pembayaran Uang Kuliah aktif semester berjalan
* 2.Dibuat Rangkap 3 (tiga), untuk - Fakultas - untuk BPAA (asli) - Mhs.ybs.
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Di -

Tempat

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : NURHAP! MARPAUNG
Tempat/Tgl. Lahir : Binjai Serbangan / 24 April 1994
Nama Orang Tua :

N.P M : 1215100003

Fakultas : SOSIAL SAINS

Program Studi : Akuntansi

No. HP : 081275549044

Alamat : jl.binjai km.15,5

Datang bermohon kepada Bapak/Ibu untuk dapat diterima mengikuti Seminar Proposal dengan judul "Pengaruh
Pengelolaan Modal Kerja Terhadap Tingkat Laba Pada PT Hero Supermarket, Tbk".

Selanjutnya saya menyatakan :
Bersedia melunaskan biaya-piaya yang dibebankan untuk pelaksanaan kegiatan dimaksud, dengan perincian sebagai
berikut :

Pembimbing 1 : Drs Mulkanuddin Ritonga, MM.Ak
Pembimbing 2 : Aulia, SE., MM

Bersedia melunaskan biaya-biaya uang dibebankan, dengan perincian sbb :

1. [101] Ujian Seminar/Kolokium : Rp. 450,000 L
Total Biaya : Rp. 450,000 mf\%

Judul SKRIPSI :

Modal Kerja Terhadap Tingkat Laba Pada Pt Hero Supermarket, Tbk

Hormat sgya

N MARPAUNG
1215100003

« 1.* ) Coret yang tidak perlu ;
¢ a. Surat permohonan ini sah dan berlaku bila ada bukti kwitansi Pembayaran dari Bank Syariah Mandiri
(BSM), atau
bukti kwitansi Pembayaran dari Bank Rakyat Indonesia (BRI).
¢ 2. Dibuat rangkap 3 ( tiga ) : - Untuk Fakultas - untuk Rektorat - Mhs. Ybs.
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Nama : NURHAPI MARPAUNG
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Program Studi . Akuntansi
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Dengan ini mengajukan permohonan untuk mengikuti ujian sarjana lengkap pada Fakultas Sosial Sains
Universitas Pembangunan Panca Budi.

Sehubungan dengan hal ini tersebut, maka saya tidak akan lagi ujian perbaikan nilai dimasa yang akan
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Demikian surat pernyataan ini saya perbuat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Medan, 31 Juli 2019
_, Yang membuat pernyataan
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NURHAPI MARPAUNG



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk megtahui perputaran kas, perputaran
piutang dan perputaran persediaan. Penelitian ini dilakukan pada PT. Hero
Supermarket, Tbhk. Jenis penelitian ini bersifat asosiatif/kuantitatif, Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder vyaitu data yang diperoleh dari dokumen
dokumen serta laporan keuangan perusahaan. Variabel penelitian sebanyak enam
variabel yang terdiri dari perputaran kas (x1), perputaran piutang (x2), perputaran
persediaan (x3) sebagai variabel independen dan tingkat laba (y) sebagai variabel
dependen dengan skala pengukurun rasio. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda (multiple
regression). Pengujian yang dilakukan menggunakan uji asumsi klasik berupa uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas dan uji autokorelasi,
dimana hasil yang diketahui bahwasanya asumsi-asumsi telah terbebas dari ketiga
pengujian tersebut dan pengujian hipotesis pada penelitian ini berupa uji parsial (t)
yang menunjukan bahwa nilai t hitung 1,444 < t tabel 2,228 dan sig 0,002 < 0,05
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan hasil ini dinyatakan bahwa
perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap tingkat laba pada PT. Hero
Supermarket, Tbk, nilai t hitung 0,026 < t tabel 2,228 dan sig 0,001 < 0,05
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan hasil ini dinyatakan bahwa
perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap tingkat laba pada PT. Hero
Supermarket, Tbk, nilai t hitung 0,105 < t tabel 2,228 dan sig 0,004 < 0,05
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan hasil ini dinyatakan bahwa
perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap tingkat laba pada PT. Hero
Supermarket, Tbk. Hasil uji f dengan nilai f hitung 0,806 < f tabel 3,33 dengan
nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya
perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap tingkat laba pada PT. Hero Supermarket, Tbk.
Dan uji koefisien determinasi menunjukan bahwa Rasio CAMEL tidak mampu
menjelaskan pengaruh terhadap praktik manajemen laba sebesar 45,0% dengan
sisa 55,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan
dan Tingkat Laba

Vi



ABSTRACT

The purpose of this study is to know cash turnover, accounts receivable turnover
and revenue turnover. This research was conducted at PT. Hero Supermarket,
Tbk. This type of research is associative / quantitative, the type of data used is
secondary data, namely data obtained from document documents and company
financial statements. The research variables are six variables which consist of
cash turnover (x1), accounts receivable turnover (x2), preparatory turnover (x3)
as independent variables and profit (y) as the dependent variable with a ratio
improvement scale. The data analysis technique used in this study uses multiple
linear regression analysis techniques (multiple regression). Tests carried out
using the classical assumption test consisting of normality test, heteroscedasticity
test, multicollinearity test and autocorrelation test, where the related results can
be assumed to be questionable, assumed to be free from the results of research
and hypothesis testing in this study using partial tests (t) t count 1.444 <t table
2.282 and sig 0.002 <0.05 so Ha is accepted and Ho is rejected. With these
results expressed as a significant turnaround to the level of profit at PT. Hero
Supermarket, Tbk, the value of t count is 0.026 <t table 2,228 and sig 0.001 <0.05
so Ha is accepted and Ho is rejected. With this result, it is stated as a receivable
turnover that is significant to the level of profit at PT. Hero Supermarket, Thk, the
value of t count is 0.105 <t table 2,228 and sig 0.004 <0.05 so Ha is accepted and
Ho is rejected. With these results expressed as the accepted turnover is significant
to the level of profit at PT. Hero Supermarket, Thk. The f test results with the
value of f count 0.806 <f table 3.33 with a significant value of 0.003 <0.05 then
Ha is accepted and Ho is rejected means cash turnover, accounts receivable
turnover and turnover of Hero Supermarket, Thk. And the coefficient of
determination test shows that the CAMEL ratio is not able to explain the
comparison of earnings management practices by 45.0% with the remaining
55.0% needed by other variables not taken into account.

Keywords: Cash Turnover, Receivable Turnover, Inventory Turnover and Profit
Level

Vi
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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada ALLAH SWT karena atas
rahmat dan karunianya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Maksud dan
tujuan penulisan skripsi ini guna memenuhi syarat dalam menyelesaikan Program
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi merupakan suatu era dimana kalangan dunia usaha dituntut
untuk lebih efektif dalam menjalankan usahanya. Hal ini dikarenakan tidak ada
lagi batasan — batasan yang timbul antar Negara. Termasuk dalam bisnis dan
persaingan usaha. Setiap perusahaan dituntut harus bisa mengelola perusahaannya
dengan baik agar dapat bersaing dengan perusahaan — perusahaan lain baik bagi
perusahaan retail maupun perusahaan lainnya. Salah satu indikator yang dapat
digunakan untuk menilai perusahaan terkelola dengan baik adalah bagaimana
perusahaan tersebut mengelola modal kerja mereka. Modal kerja merupakan
masalah yang sangat penting bagi setiap perusahaan. Modal kerja sangat
dibutuhkan untuk membiayai aktivitas operasi perusahaan sehari — hari serta
sangat mempengaruhi kontinuitas dari perusahaan itu sendiri. Modal kerja dapat
berupa kas dan setara kas persediaan dan piutang jangka pendek. Jika modal kerja
dikelola dengan baik, maka perusahaan tidak akan menemukan banyak kesulitan
dan hambatan dalam menjalankan aktivitas operasi perusahaan. Sebaliknya,
pengelolaan modal kerja yang tidak tepat akan menyebabkan aktivitas operasi
perusahaan terganggu, dan hal ini merupakan sebab utama kegagalan perusahaan
dalam mempertahankan kelangsungan hidup dari perusahaan itu sendiri.

Tujuan dari perusahaan adalah memperoleh laba yang optimal yang dapat
dicapai dari memproduksi barang dan jasa sesuai dengan permintaan pasar dan
konsumen. Guna menjaga kontinuitas perusahaan makan perusahaan

1



membutuhkan modal kerja yang dapat digunakan untuk membiayai kegiatan
sehari-hari perusahaan seperti pembelian bahan baku, pembelian bahan penolong
dan upah tenaga kerja. Pengelolaan modal kerja yang tepat oleh perusahaan sangat
penting supaya perusahaan dapat beroperasi dengan efektif dan efisien.
Pengelolaan modal kerja juga berguna untuk menghindari perusahaan dari
kesulitan keuangan seperti kekurangan atau kelebihan modal kerja. Pada dasarnya
semua perusahaan didirikan mempunyai sasaran atau tujuan yang sama yaitu
keberhasilan dalam mempertahankan hidup (survive) mendapatkan laba dan
berkembang. Agar dapat mencapai tujuan perusahaan tersebut, maka semua
bagian yang ada dalam perusahaan seperti: personalia, produksi, keuangan,
pembelanjaan dan pemasaran perlu adanya koordinasi antara satu dengan yang
lain, sehingga tujuan dan kepentingan masing — masing bagian secara keseluruhan
tidak saling merugikan, melainkan harus saling mendukung kelancaraan operasi
perusahaan.

Menjalankan suatu kegiatan operasional sehari-hari, setiap perusahaan
selalu membutuhkan modal kerja. Modal kerja merupakan salah satu faktor
produksi yang paling penting dalam menjalankan kegiatan operasional
perusahaan, karena dengan modal kerja segala kebutuhan untuk proses produksi
dapat terpenuhi. Penggunaan modal kerja oleh suatu perusahaan dalam kegiatan
operasional sehari-hari adalah untuk membelanjai operasinya dalam upaya
meningkatkan hasil produksi dengan tujuan untuk memperoleh laba yang
maksimal. Maka dari itu setiap perusahaan memerlukan adanya modal kerja yang
cukup. Besar kecilnya modal kerja perusahaan tergantung dari jenis perusahaan.

Penentuan jumlah modal kerja sangatlah penting bagi perusahaan, karena jika



kekurangan modal kerja maka perusahaan akan mengalami masalah likuiditas
yaitu tidak bisa membayar kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya, akan
mengalami kesulitan dalam membeli bahan baku atau bahan pembantu, membayar
upah buruh, gaji para karyawan, serta biaya-biaya lainnya yang akan meng-
akibatkan tidak maksimumnya kegiatan operasional perusahaan. Sedangkan jika
kelebihan modal kerja dapat meng-akibatkan kerugian bagi perusahaan, hal ini
dikarenakan adanya idle money yang tidak dialokasikan untuk pos yang lain.
Kelebihan modal kerja berarti menunjukkan adanya dana yang tidak produktif, ini
akan mengurangi kesempatan dalam memperoleh keuntungan.

Penggunaan modal kerja yang efisien dan efektif sangat penting, guna
mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Penggunaan dana untuk modal kerja
dapat diperoleh dari kenaikan aktiva dan menurunnya pasiva. Pengelolaan dan
penggunaan dana dapat berjalan dengan baik apabila perusahaan memiliki kontrol
yang baik. Mengingat pentingnya dana, maka dalam penggunaan dana harus tepat
dan sesuai dengan kebutuhan. Karena baik kelebihan dan kekurangan dana akan
mempengaruhi tingkat profit perusahaan.

Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek
kelebihan ini disebut modal kerja bersih (net working capital) kelebihan ini
meruapakan jumlah aktiva lancar yang berasal dari utangjangka panjang dan
modal sendiri definisi ini bersifat kualitatif karena menunjukan kemungkinan
tersedianya aktiva lancar yang lebih besar dari pada utang jangka pendek dan
menunjukan tingkat keamanan bagi kreditur jangka pendek serta menunjukan
tingkat keamanan bagi kreditor jangka pendek menjamin kelangsungan usaha

dimasa mendatang.



PT. Hero Supermarket, Thk adalah Perusahaan yang bergerak dibidang
retail yang berpusat di Jakarta. Dalam sepanjang tahun PT. Hero Supermarket
mengalami penurunan laba diakibatkan pendapatan yang kurang dalam pangsa
pasar. Kinerja Perseroan sepanjang 2017 belum menuai hasil sesuai yang
diharapkan. Penurunan penjualan pada bisnis Makanan, yang disertai dengan
penyisihan untuk biaya one-off yang sebagian besar digunakan untuk penurunan
nilai aset dan pembersihan persediaan (stock clearance) yang tidak berkualitas
dan tidak cepat terjual, berdampak negatif pada Kkinerja Perseroan secara
keseluruhan. Meskipun bisnis Makanan mengalami tantangan, bisnis Guardian
dan IKEA memperlihatkan Kkinerja yang kuat dan mampu mencatatkan
pertumbuhan penjualan dan keuntungan yang meningkat. Total penjualan pada
2017 tercatat sebesar Rp 13.034 miliar, turun 5% dari tahun sebelumnya karena
penjualan bisnis Makanan yang melemah. Perseroan mencatatkan rugi bersih
sebesar Rp 191 miliar dibandingkan dengan laba bersih yang tercatat sebesar Rp
121 miliar pada periode yang sama di tahun sebelumnya. Penurunan ini
disebabkan oleh biaya one-off yang dikeluarkan sebesar Rp 366 miliar, yang
sebagian besar digunakan untuk penurunan nilai aset dan stock clearance pada
bisnis Makanan. Bisnis Makanan mengalami penurunan penjualan sebesar 7%
menjadi Rp 10.859 miliar karena penjualan like-for-like yang negatif akibat
melemahnya kinerja supermarket dan hypermarket. Perseroan mencatat kerugian
operasional underlying sebesar Rp 434 miliar dibandingkan dengan laba Rp 91
miliar di tahun sebelumnya. Sebaliknya, penjualan bisnis Non-Makanan tumbuh
sebesar 10% menjadi Rp 2.174 miliar, terutama didorong oleh pertumbuhan

penjualan like-for-like pada bisnis IKEA dan Guardian. Laba usaha juga tumbuh



60% menjadi Rp 282 miliar. Meskipun terdapat penurunan laba, free cash
flow atau arus kas bebas pada tahun berjalan tercatat sebesar Rp 40 miliar
dibandingkan arus kas pada tahun sebelumnya sebesar Rp 7 miliar. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya laba pada bisnis Non-Makanan dan modal kerja
yang lebih baik, yang sangat mengimbangi penurunan laba usaha pada bisnis

Makanan.

Kecukupan modal kerja berpengaruh terhadap kelancaran dan
efisiensi dalam mengoperasikan perusahaan dan mengurangi keadaan yang timbul
akibat adanya kekacauan keuangan perusahaan. Dengan menganalisis efisiensi
penggunaan modal kerja maka dapat diketahui bagaimana kebijaksanaan yang
akan diambil oleh perusahaan dalam usahanya mengoperasikan modal yang ada
sehingga dapat diketahui tingkat efisiensi dari modal yang dioperasikan. Suatu
perusahaan juga dituntut untuk berusaha semaksimal mungkin dalam mengelola
usahanya khususnya dalam segi keuangan yaitu bagaimana menyusun laporan
keuangan. Menurut (Munawir, 2010 : 5), laporan keuangan adalah daftar yang
disusun oleh akuntan pada akhir suatu periode, kedua daftar tersebut adalah daftar
neraca dan daftar laba rugi. Jenis laporan keuangan perusahaan yang pokok adalah
neraca dan laporan laba rugi. Neraca adalah laporan keuangan yang melaporkan
jumlah kekayaan, kewajiban keuangan dan modal sendiri perusahaan pada waktu
tertentu. Berdasarkan latar belakang dan masalah diatas maka peneliti berniat
untuk meneliti tentang seberapa besar “Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja
Terhadap Laba Pada PT. Hero Supermarket, Thk”.

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi permasalahan yang

dapat ditarik adalah



a. Terjadinya penurunan modal kerja perusahaan sehingga tingkat laba yang
setiap tahun mengalami penurunan laba.
b. Melambatnya perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran
persediaan perusahaan.
2. Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan terarah dan hasil yang dicapai sesuai
dengan tujuan yangdi tetapkan oleh penulis, maka penulis membuat ruang
lingkup yang hanya dibatasi pada sebagai berikut:
a) Penelitian ini hanya dibatasi pengelolaan modal kerja PT. Hero
Supermarket, Thk.
b) Penelitian ini hanya dibatasi tingkat laba (profit) PT. Hero Supermarket,
Tbk.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut: “Apakah pengelolaan modal kerja mempengaruhi tingkat laba pada PT.

Hero Supermarket, Tbk?”.

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dilaksanakan penelitian ini
adalah Untuk mengetahui Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran
Persediaan mempengaruhi laba pada PT. Hero Supermarket, Tbk.
2. Manfaat Penelitian
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:



a. Bagi perusahaan
untuk memberikan saran kepada pimpinan perusahaan dan diharapkan
dapat membantu dalam mengambil kebijaksanaan khususnya mengenai
efisiensi penggunaan modal kerja guna menjaga kelangsungan hidup
serta pengembangan usahanya.
b. Bagi peneliti
untuk menerapkan ilmu yang selama ini diperoleh dengan menerapkan

secara langsung pada dunia usaha nyata yang dihadapi pada perusahaan.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Rahman Jauhari (2017),
Universitas Syiah Kuala yang berjudul “Efisiensi dan Efektivitas Penggunaan
Modal Kerja pada Koperasi Syariah Banda Aceh Tahun 2011-2015”. Sedangkan
dalam Penelitian Ini Berjudul “Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja Terhadap Laba
Pada PT. Hero Supermarket, Tbk”. Perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan

penelitian sekarang yaitu:

1. Variabel Penelitian : Penelitian terdahulu menggunakan 2 (tiga) variabel
bebas (X) (efisiensi dan efektivitas) dan 1 (satu) variabel terikat (Y) (modal
kerja), sedangkan penelitian sekarang menggunakan 3 (dua) variabel bebas
(X) (perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan) dan 1
(satu) terikat (YY) (modal kerja).

2. Populasi Dan Sampel : Peneliti terdahulu menggunakan populasi dan sampel
pada 7 (tujuh) Koperasi Syariah Banda Aceh, sedangkan penelitian sekarang

menggunakan populasi dan sampel hanya pada 1 (satu) Perusahaan Retail .



3. Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2017,
sedangkan penelitian sekarang dilakukan pada tahun 2018.
4. Lokasi Penelitian : Penelitian terdahulu meneliti di Koperasi Syariah Banda

Aceh sedangkan penelitian sekarang meneliti di PT. Hero Supermarket, Thk.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Modal Kerja
a. Pengertian Modal Kerja

Modal Kerja perusahaan elemen yang sangat penting sekali dalam
menunjang kegiatan dari perusahaan untuk mendapat gambaran tentang
pengertian modal kerja, maka disini penulis mengemukakan beberapa pendapat
dari para ahli sebagai berikut Adapun pengertian modal kerja menurut Harahap
(2008:288) yaitu :Aktiva Lancar dikurangi dengan hutang lancar. Modal kerja ini
merupakan ukuran tentang keamanan dari kepentingan kreditur jangka pendek.
Modal kerja bisa juga dianggap sebagai dana yang tersedia untuk diinvestasikan
dalam aktiva tidak lancar atau untuk membayar hutang tidak lancar. Kenaikan
dalam modal kerja terjadi apabila aktiva menurun atau dijual atau karena kenaikan
dalam hutang jangka panjang dan modal. Penurunan dalam modal kerja timbul
akibat aktiva tidak lancar naik atau dibeli atas hutang jangka panjang dan modal
naik.

Menurut Harmono (2009:193) Modal kerja adalah aktiva lancar, sedangkan
komponen aktiva lancar meliputi kas dan setara kas, piutang, persediaan dan
aktiva lancar lainnya, pengelolaan modal kerja dapat diartikan sebagai
pengelolaan terhadap komponen — komponen aktiva lancar. Pengertian modal
kerja lainnya dikemukakan oleh Kasmir (2010:210), vyaitu: Modal Kkerja

didefinisikan sebagai modal yang digunakan untuk membiayai operasional sehari



10

— hari, terutama yang memiliki jangka waktu pendek. Modal kerja juga diartikan
seluruh aktiva lancar yang dimiliki suatu perusahaan atau aktiva lancar setelah
dikurangi dengan hutang lancar.atau dengan kata lain modal kerja merupakan
investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti
kas, bank, surat berharga, piutang, persediaan dan aktiva lancar lainnya. Biasanya
modal kerja digunakan untuk beberapa kali kegiatan dalam satu periode.

Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek
kelebihan ini disebut modal kerja bersih (net working capital) kelebihan ini
meruapakan jumlah aktiva lancar yang berasal dari utangjangka panjang dan
modal sendiri definisi ini bersifat kualitatif karena menunjukan kemungkinan
tersedianya aktiva lancar yang lebih besar dari pada utang jangka pendek dan
menunjukan tingkat keamanan bagi kreditur jangka pendek serta menunjukan
tingkat keamanan bagi kreditor jangka pendek menjamin kelangsungan usaha
dimasa mendatang.

Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa modal
kerjaadalah faktor penting bagi perusahaan, setiap perusahaan harus mempunyai
modal kerja yang cukup untuk kelangsungan kegiatan operasi perusahaannya
yang digunakan untuk membeli bahan baku, membayar upah karyawan,

membayar hutang dan pembayaran lainnya.

b. Hubungan Modal Kerja Terhadap Tingkat Laba (Profit)

Modal kerja dalam suatu perusahaan harus dikelola dengan baik.
Modalkerja tersebut harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai
pengeluaran-pengeluaran untuk kegiatan operasi perusahaan sehari-hari.

Denganadanya modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan
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karena disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara
ekonomis dan efisien perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan. Modal
kerja yang cukup lebih baik daripada modal kerja yang berlebihan, karena dengan
modal kerja yang berlebihan menunjukkan bahwa perusahaan tidak bisa
menggunakan dana yang ada dengan baik, sehingga dana tersebut menjadi tidak
produktif. Hal tersebut akan berdampak terhadap tingkat pengembalian modal
perusahaan atau profitabilitas. Begitu juga sebaliknya modal kerja yang kurang
dari cukup akan dapat menjadi penyebab kemunduran/bahkan kegagalan suatu
perusahaan dan menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan (Jumingan
(2015:68).

Modal kerja bersih (net working capital yaitu selisih antara asset lancar
dan kewajiban lancar) menyediakan gambaran yang sangat berguna dalam
menentukan kebijakan pembiayaan jangka pendek. Jika modal kerja bersih
menurun, keuntungan perusahaan cenderung naik. Tetapi, kenaikan keuntungan
ini disaat yang sama juga menaikan risiko likuiditas perusahaan. Akibatnya,
kebijakan pembiayaan jangka pendek perusahaan berdampak pada modal kerja
bersihn yang pada akhirnya melibatkan pertimbangan risiko dan tingkat

pengembalian (risk-return trade off).

c. Konsep Modal Kerja
Menurut S.munawir (2007:114) Ada tiga konsep atau definisi modal
kerjayang umum dipergunakan, yaitu :
1. Konsep kuantitatif
Konsep ini menitik beratkan kepada kwantum yang diperlukan untuk mencukupi

kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin atau
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menunjukan jumlah dana (fund) yang tersedia untuk tujuan operasijangka pendek.
dalam konsep ini menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar
(gross working capital).
2. Konsep kualitatif
Konsep ini menitik beratkan pada kwalitas modal kerja, dalam konsep ini
pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka
pendek (net working capital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari
pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik perusahaan.
3. Konsep Fungsional
Konsep ini menitik beratkan fungsi dari dana (modal kerja) yang dimiliki dalam
rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan. Pada
dasarnya dana — dana yang dimiliki oleh suatu perusahaan seluruhnya akan
digunakan untuk menghasilkan laba sesuai dengan usaha pokok perusahaan,tetapi
tidak semua dana digunakan. Dana yang diperlukan oleh perusahaan untuk
memenuhi kebutuhan oprasional perusahaan sehari — hari, seperti pembelian
bahan baku, pembayaran upah buruh, membayar hutang, dan pembayaran lainnya
disebut modal kerja.
d. Arti Penting Modal Kerja

Menurut Djarwanto, 2009: 93, Modal kerja harus mampu membiayai
pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari, karena dengan modal kerja yang
cukup akan menguntungkan bagi perusahaan disamping memungkinkan bagi
perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan perusahaan tidak mungkin

kesulitan keuangan dan agar juga memberikan keuntungan antara lain:
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1) Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai
dari aktiva lancar.

2) Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan
memungkinkan perusahaan untuk dapat menghadapai bahaya—bahaya
keuangan yang mungkin terjadi.

3) Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih
efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang atau jasa yang
dibutuhkan.

Dengan demikian dapat diketahui pentingnya modal kerja yang cukup bagi
perusahaan guna mengoperasikan perusahaan tersebut, yang mana untuk
menentukan modal kerja yang cukup bukanlah merupakan pekerjaan yang mudah

dalam hal ini disebabkan karena perusahaan yang satu dengan yang lain berbeda.

e. Unsur-Unsur Modal Kerja
Menurut John, 2008: 27—-23 Pada dasarnya unsur—unsur pada aktiva lancar
dapat dianggap sebagai unsur modal kerja yang terdiri dari:
1) Kas
Kas merupakan unsur modal kerja yang paling cair atau likuid, dimana kas
ini digunakan untuk menjaga likuiditas perusahaan, sehingga resiko
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya lebih kecil. Untuk
menentukan berapa jumlah kas yang sebaiknya harus dipertahankan oleh
perusahaan sampai sekarang belum ada standar ratio yang bersifat umum.
Meskipun demikian ada standar tertentu yang dapat digunakan sebagai
pedoman dalam menentukan jumlah kas yang harus dipertahankan oleh

suatu perusahaan.
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Kas digunakan untuk membiayai pengeluaran yang sifatnya harus cepat
dipenuhi seperti untuk membeli bahan baku, pembayaran upah tenaga kerja,
pembayaran gaji, biaya overhead dsb.

Sumber kas yang utama berasal dari :

a) Hasil penjualan produk secara tunai.

b) Hasil pinjaman Jangka Pendek.

¢) Hasil menagih piutang.

d) Hasil Penjualan aktiva tetap dan yang lainya.

Dengan adanya arus kas masuk dan arus kas keluar maka perlu disusun

langgaran kas supaya perusahaan selalu dapat memenuhi kewajiban financial.

2) Piutang

Piutang merupakan aktiva perusahaan yang timbul akibat dari
dilaksanakannya politik penjualan kredit. Politik penjualan dimaksudkan
untuk merangsang minat para pelanggan sehingga perusahaan dapat
memperluas pasar dan dapat meningkatkan volume penjualan. Apabila
perusahaan melakukan politik penjualan kredit modal kerja perusahaan
tidak akan segera dapat menghasilkan penerimaan kas, tetapi menimbulkan
piutang langganan dan barulah kemudian mendapakan penerimaan kas yang
berasal dari pengumpulan piutang tersebut.

Definisi Piutang menurut Munawir (2009: 15) sebagai berikut Piutang
adalah tagihan kepada pihak lain yaitu kepada kreditor/langganan sebagai akibat
adanya penjualan barang secara kredit”. Tingkat perputaran piutang akan
menunjukan berapa jumlah dana yang terkait di dalamnya, sehingga efisien tidak

adanya modal kerja yang tertekan dalam piutang dapat dilihat dari tingkat
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perputaran tersebut, seperti juga pada kas dan persediaan. Menurut Bambang
(2010: 91) “Makin tinggi turnovernya, berarti makin cepat perputaranya yang
berarti makin pendek waktu terikatnya modal dalam piutang”. Tingkat perputaran
piutang dapat dihitung dengan membandingkan penjualan kredit bersih (net credit
sales) dalam satu periode tertentu dengan metode piutang (average receivable).
Semakin tinggi tingkat perputaran, modal kerja semakin efisisen, karena dengan
semakin tinggi tingkat perputarannya semakin cepat pula jangka waktu terikatnya
modal kerja dalam piutang.
3) Persediaan
Persediaan atau investasi barang sebagai elemen utama darimodal Kerja,
merupakan aktiva yang selalu berputar secara terusmenerus dan mengalami
perubahan, adanya investasi dalaminventory yang terlalu besar di
bandingkan dengan  kebutuhan akanmemperbesar beban  bunga,
memperbesar kemungkinan kerugiankarena kerusakan, kerugian yang

diperoleh terpanjang akanmengakibatkan kebangkrutan perusahaan.

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Besarnya Modal Kerja
Menurut Djarwanto, 2012: 95-97 Modal kerja yang dibutuhkan suatu
perusahaan tergantungataudipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut :
1. Sifat/tipe perusahaan.
Biasanya perusahaan industri mengadakan investasi yang cukup besar
dalam aktiva lancar perusahaan tidak mengalami kesulitan di dalam
operasinya sehari-hari.

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh.
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barang yang akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut.
Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung dengan
waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan dijual maupun
bahan dasar yang akan diproduksi sampai barang tersebut dijual.

. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan.

Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yang akan digunakan
untuk memproduksi barang sangat mempengaruhi jumlah modal kerja yang
dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Jika syarat kredit yang
diterima pada waktu pembelian menguntungkan, makin sedikit uang kas
yang harus diinvesatikan dalam persediaan bahan ataupun barang dagangan
dan sebaliknya.

. Syarat penjualan

Semakin lunak kredit yang diberikan perusahaan kepada para pembeli akan
mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja yang harus
diinvestasikan dalam piutang dan untuk memperkecil adanya resiko piutang
yang tidak dapat ditagih atau sebaliknya.

. Tingkat perputaran persediaan

Tingkat perputaran persediaan menunjukan berapa kali persediaan tersebut
diganti dalam arti di beli atau di jual kembali. Semakin tinggi tingkat
perputaran persediaan tersebut, maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan
semakin rendah. Untuk dapat mencapai tingkat perputaran tinggi, maka
harus diadakan perencanaan dan pengawasan persediaan secara teratur dan

efisien.
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Disamping faktor tersebut diatas masih banyak faktor lain yang akan
mempengaruhi kebutuhan modal kerja suatu perusahaan, misalnya: faktor
musiman, volume penjualan, tingkat perputaran piutang dan jumlah rata- rata

pengeluaran uang setiap harinya.

g. Sumber Penggunaan Dana
laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan dari periodeke periode
atau dari tahun ke tahun dapat dimanfaatkan untuk mengetahui aliran dana. Setiap
transaksi yang menyebabkan naiknya modal kerja disebut sumber modal kerja.
Sebaliknya transaksi yang menyebabkan penurunan modal kerja disebut
penggunaan modal kerja. Analisa sumber penggunaan modal kerja sangat penting
bagi penganalisa intern dan ekstern. Maksud utama dari analisa ini adalah untuk
mengetahui darimana modal kerja tersebut dipergunakan, dengan kata lain,
analisa sumber dan penggunaan modal kerja erat kaitannya dengan dana yang
diperoleh dan dapat dipergunakan oleh perusahaan dalam kegiatan operasionalnya
dalam satu periode tertentu. Sumber modal kerja meliputi hal-hal sebagai berikut:
a. Operasi rutin perusahaan.
b. Laba yang diperoleh dari penjualan, surat-surat berharga dan penanaman
sementara lainnya.
c. Penjualan aktiva tetap, penanaman jangka panjang.
d. Pengembalian pajak dan keuntungan luar bisa lainnya.
e. Penerimaan yang diperoleh dari penjualan obligasi dan saham dan
penyetoran oleh para pemilik perusahaan.
f. Penerimaan pinjaman jangka panjang dan pinjaman jangka pendek yang

diperoleh dari bank atau pihak lain.
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g. Pinjaman yang dijamin dengan hipotek aktiva tetap atau aktiva tidak

lancar.

Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bahkan penurunan
jumlah aktiva lancar tidak selalu menyebabkan perubahan dan turunnya jumlah
modal kerja yang dimiliki perusahaan. Maka dari itu dikarenakan penurunan
jumlah aktiva lancar yang diimbagi dengan penurunan hutang lancar dengan
jumlah sama. Penggunaan aktiva lancar yang menyebabkan turunnya modal kerja
adalah:

1. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan, yang meliputi
pembayaran gaji, pembelian bahan dan pembayaran biaya-biaya laiinya.

2. Kerugian yang diakibatkan oleh penjualan efek atau surat berharga maupun
kerugian lainnya.

3. Adanya pembentukan data atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan
tertentu dalam jangka panjang, misalnya dana pelunasan obligasi, dana
pensiunan pegawai, maupun dana-dana lainnya.

4. Adanya pembentukan dana.

5. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang.

6. Pengambilan uang tunai atau barang oleh pemilik perusahaan untuk

kepentingan pribadinya.

2. Elemen Modal Kerja
a. Perputaran Kas

Setiap penerimaan dan pengelolaan kas harus dilakukan secara baik. Artinya
jangan sampai perusahaan kekurangan uang kas untuk melakukan berbagai

keperluan pengerluaran perusahaan. Kekurangan uang kas untuk memenuhi
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kewajibannya akan berakibat hilangnya kepercayaan pihak luar terhadap
perusahaan. Lebih dari itu kekurangan uang kas juga dapat menghambat kegiatan
perusahaan. Penempatan dana perusahaan dalam perusahaan dalam surat berharga
jugapenting guna mendukung aktivitas usaha sekaligus memperoleh
penghasilanberupa bunga atau tujuan lainnya. Penempatan dana ini harus
dilakukan dengan berbagai pertimbangan guna mendukung operasional
perusahaan. Banyak jenis surat berharga yang dapat dipilih dengan segala
kelebihan dan kekurangannya. Seorang manajer harus mampu menempatkan dana
tersebut dengan pertimbangan yang tepat.

Didalam bukunya kasmir (2010: 199) mengatakan ada tiga alasan atau motif

untuk menyimpan uang kas yaitu:

1. Motif transaksi, artinya uang kas digunakan untuk melakukan pembelian
dan pembayaran, seperti pembelian barang atau jasa, pembayaran gaji,upah
utang, dan pembayaran lainnya.

2. Motif spekulatif, artinya uang kas digunakan untuk mengambil keuntungan
dari kesempatan yang mungkin timbul di waktu yang akan datang, seperti
turunnya harga barang baku secara tiba-tiba akan menguntungkan
perusahaan dan diperkirakan kemungkinan akan meningkat dalam waktu
yang tidak terlalu lama.

3. Motif berjaga-jaga, artinya uang kas digunakan untuk berjaga-jagasewaktu-
waktu dibutuhkan uang kas untuk keperluaan yang tidak terduga. Misalnya
pada saat perusahaan mengalami kerugian tertentu dan harus menutupi

kerugian tersebut sesegera mungkin.
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Dalam praktiknya terdapat beberapa faktor yang memengaruhi jumlahuang
kas, yaitu:

a. Adanya penerimaan dari hasil penjualan barang dan jasa.

b. Adanya pembelian barang dan jasa.

c. Adanya pembayaran biaya-biaya operasional.

d. Adanya pengeluaran untuk pembayaran angsuran pinjaman.

e. Adanya pengeluaran untuk investasi.

f.  Adanya penerimaan dari pendapatan.

g. Adanya penerimaan dari pinjaman.

Di samping faktor-faktor yang dapat memengaruhi kas perusahaan
terdapat pula faktor-faktor yang tidak memengaruhi perubahan jumlah uang
kas,yaitu:

a. Adanya penghapusan dan pengurangan nilai buku dari aktiva.
b. Penghentian penggunaan aktiva yang sudah habis umur ekonomisnya

(disusut) dan tidak dapat dipakai lagi.

c. Adanya pembebanan terhadap aktiva tetap seperti depresiasi, omortisasi
dan deplesi (karena biaya ini tidak memerlukan pengeluaran kas).

d. Adanya pengakuan kerugian piutang dan penghapusan piutang karena
sudah tidak dapat ditagih lagi.

e. Adanya pembayaran dividen dalam bentuk saham (stock dividen).

f. Adanya penyisihan atau pembatasan penggunaan laba.

Jumlah kas pada suatu saat dapat dipertahankan dengan besarnya jumlah

aktiva lancar ataupun hutang lancar. Jumlah kas yang ada dalam perusahaan

hendaknya tidak kurang dari 5% sampai 10% dari jumlah aktiva lancar. Jumlah
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kas dapat pula dihubungkan dengan jumlah penjualannya. Perbandingan antara
penjualan dengan jumlah rata-rata kas menggambarkan tingkat perputaran kas
(cash turnover). Perputaran kas merupakan kemampuan kas dalam menghasilkan
pendapatan sehingga dapat dilihat beberapa kali uang kas berputar dalam satu
periode tertentu. Untuk menghitung perputaran kas dapat digunakan rumus

sebagai berikut:

Penjualan

Perputaran Kas =
Rata-rata Kas

Semakin tinggi perputaran kas ini akan semakin baik. Karena ini berarti
semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya. Tetapi cash turnorver yang berlebih-
lebihan tingginya dapat berati bahwa kas yang tersedia terlalu kecil untuk volume

penjualan tersebut.

b. Perputaran Piutang

Piutang merupakan salah satu unsur dari aktiva lancar dalam neraca
perusahaan yang timbul akibat adanya penjualan barang dan jasa atau pemberian
kredit terhadap debitur yang pembayaran pada umumnya diberikan dalam tempo
30 hari sampai dengan 90 hari. Dalam arti luas, piutang merupakan tuntutan
terhadap pihak lain yang berupa uang, barang-barang atau jasa-jasa yang dijual
secara kredit. Piutang meliputi semua klaim atau hak untuk menuntut pembayaran
kepada pihak lain, yang pada umumnya akan berakibat adanya penerimaan kas
dimasa yang akan datang, piutang juga merupakan elemen modal kerja yang juga
selalu dalam keadaan berputar secara terus-menerus dalam rantai perputaran
modal kerja. Tagihan atau piutang merupakan bagian penerimaan perusahaan

yangsangat penting yang timbul sebagai akibat dari adanya kebijaksanaan
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penjualan barang atau jasa dengan kredit, di mana debitur tidak memberikan suatu
jaminan secara resmi.

Menurut Gitosudarmo (2012:81) Piutang adalah aktiva atau kekayaan
perusahaan yang timbul sebagai akibat dari dilaksanakanya praktik penjualan
kredit. Penjualan kredit dilakukan oleh perusahaan dalam rangka meransang
minatpara pelanggan, sehingga diharapkan dengan melakukan penjualan kredit ini

perusahaan dapat memperkuat pasar dan memperbesar hasil penjualan.

Menurut Martono dan Agus Harjito (2015:95) Piutang merupakan tagihan
perusahaan kepada pembeli atau pihak lain yang membeli produk perusahaan.
Piutang usaha ini muncul karena adanya penjualan kredit. Dari pengertiaan
piutang di atas dapat disimpulkan bahwa piutang secara luas merupakan tuntutan
terhadap pihak lain berupa uang, barang-barang atau jasa-jasa yang dijual secara
kredit atau sebagai tagihan atas segala sesuatu hakperusahaan baik berupa uang,
barang maupun jasa atas pihak Kketiga setelah perusahaan melaksanakan
kewajibanya. Sedangkan secara sempit piutang diartikan untuk menunjukan
tuntutan-tuntutan pada pihak luar perusahaan yang diharapkan akan diselesaikan
dengan penerimaan jumlah uang tunai atau sebagai tagihan yang hanya dapat
diselesaikan dengan diterimanya uang di masa yang akan datang. Piutang yang
timbul akibat adanya penjualan secara kredit.

Menurut CarlS. Warren, James M. Reeve dan Philip E. Fress (2015:392)
yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, Amanugrahani dan Taufik Hendrawan
diklasifikasikan menjadi tiga kelompok:

a. Piutang Usaha

Transaksi paling umum yang menciptakan piutang adalah penjualan
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barang dagang atau jasa secara kredit. Piutang akan dicatat dengan

mendebit akun piutang usaha. Piutang usaha semacam ini normalnya

diperkirakan akan tertagih dalam waktu yang relatif pendek, seperti 30

atau 60 hari. Piutang usaha diklasifikasikan dalam neraca sebagai aktiva

lancar.
b. Wesel Tagih

Wesel tagih adalah jumlah yang terutang bagi pelanggan di saat

perusahaan telah menerbitkan surat utang normal. Sepanjang wesel tagih

diperkirakan akan tertagih dalam satahun. Maka biasanya
diklasifikasikan dalam neraca sebagai aktiva lancar.
c. Piutang Lain-lain

Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca. Jika

piutang ini diharapkan akan tertagih dalam waktu satu tahun, maka

piutang tersebut diklasifikasikan sebagai aktiva lancar.

Besarnya invastasi kepada piutang yang muncul diperusahaan ditentukan
oleh dua faktor. Pertama, adalah besarnya persentase penjualan kredit terhadap
penjualan kredit. Kedua, adalah kebijakan penjualan kredit dan jangka waktu
pengumpulan piutang (jangka waktu penagihan piutang). Kebijakan ini
dipengaruhi oleh jangka waktu penjualan kredit, kualitas pelanggan dan usaha
pengumpulan piutang. Piutang yang ditimbulkan karena penjualan kredit akan
menetukan besarnya tingkat perputaran piutang. Perputaran piutang (receivvable
turnover) merupakan periode terikatnya piutang sejak terjadi piutang tersebut
sampai piutang tersebut dapat ditagih dalam bentuk kas dan akhirnya dapat

dibelikan kembali menjadi persediaan dan dijual secara kredit menjadi piutang
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kembali. Tingkat perputaran piutang dapat dicari dengan membagi jumlah

penjualan kredit bersih pertahun dengan rata-rata piutang.

Penjualan kredit Bersih

Perputaran Piutang =
Rata-rata Piutang

Tingkat perputaran piutang ini mempunyai efek terhadap besar kecilnya
modal yang tertanam dalam piutang. Makin tinggi perputaran piutang berarti
modal yang tertanam dalam investasi makin kecil, karena dana yang tertanam
dalam piutang semakin cepat kembali sebagai kas masuk. Kas masuk ini
selanjutnya digunakan lagi untuk membeli persediaan barang yang kemudiaan
dijual lagi, demikian seterusnya.

c. Perputaran Persediaan

Menurut Kasmir (2010:264)persediaan adalah sejumlah barang yang harus
disediakan oleh perusahaan pada suatu tempat tertentu. Artinya adanya sejumlah
barang yang disediakan perusahaan guna memenuhi kebutuhan produksi atau
penjualan barang dagangan.

Persediaan (inventory) adalah pos-pos aktiva yang dimiliki untuk dijual
dalam operasi bisnis normal atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi
dalammemproduksi barang yang akan dijual”. Sedangkan menurut Bambang
Riyanto (2011:69) Inventory atau persediaan barang sebagai elemen yang utama
dari modal kerja merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar, di mana
secara terus menerus mengalami perubahan. Masalah investasi dalam inventory
merupakan masalah pembelanjaan aktif, seperti halnya investasi dalam aktiva-
aktiva lainnya. Masalah penetuan besar investasi atau alokasi modal dalam

inventory mempunyai efek yang langsung terhadap keuntungan perusahaan.
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Kesalahan dalam penetapan besarnya investasidalam inventory akan
menekan keuntungan perusahaan. Adanya investasi dalam inventory yang terlalu
besar dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga,
memperbesar biaya penyimpanan dan pemeliharaan di gudang, memperbesar
kemungkinan kerugian karena kerusakan, turunnya kualitas, sehingga semuanya
ini akan memperkecil keuntungan perusahaan. Demikiansebaliknya, adanya
investasi yang terlalu kecil dalam inventory juga akan mempunyai efek yang
menekan keuntungan perusahaan dan perusahaan tidak akan mampu memenuhi
kewajiban finansialnya tepat waktu.

Menurut Munawir (2004:35) Untuk mengukur efisiensi persediaan
makaperlu diketahui perputaran persediaan (inventory turnover) yang terjadi
dengan membandingkan antara harga pokok penjualan (HPP) dengan nilai rata-
rata persediaan yang dimiliki, dapat dinyatakan dengan rumus:

Harga Pokok Penjualan

Perputaran Persediaan =
Rata-rata Persediaan

Perputaran persediaan menunjukan berapa kali dana yang tertanam dalam
persediaan berputar dalam suatu periode. Semakin tinggi tingkat perputaran
persediaan tersebut maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan (terutama yang
harus diinvestasikan dalam persediaan) semakin rendah. Semakin tinggi tingkat
perputaran persediaan akan memperkecil risiko terhadap kerugian yang
disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen,
disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemiliharaan terhadap

persediaan tersebut.
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3. Laba (Profit)
a. Pengertian Laba (Profit)

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba, laba merupakan
indikator prestasi atau kinerja perusahaan yang besarnya tampak di laporan
keuangan, tepatnya laba rugi. Menurut Mahmud M. Hanafi (2010:32) “Laba
merupakan ukuran keseluruhan prestasi perusahaan yang didefinisikan sebagai
berikut : Laba = Penjualan — Biaya”. Berdasarkan pengertian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa laba merupakan seluruh total pendapatan yang dikurangi
dengan total biaya.

Menurut Subramanyam (2013:109) “Laba merupakan angka yang termasuk
diminati oleh pengguna laporan keuangan terutama dalam pasar uang. Laba
merupakan ringkasan hasil bersih aktivitas operasi usaha dalam satu periode
tertentu yang dinyatakan dalam istilah keuangan”. Dan Menurut Suwardjono
(2008:464) “Laba dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan
barang dan jasa, ini berarti laba merupakan kelebihan pendapatan di atas
biayabiaya total yang melekat kegiatan produksi dan penyerahan barang atau
jasa”.

Financial Accounting Standard Board dalam Stice, dan Skousen
(2014:230) mendefinisikan “Laba terdiri dari empat elemen utama vyaitu
pendapatan (revenue), beban (expense), keuntungan (gain), dan kerugian (loss)”.

1) Pendapatan (revenue) adalah arus masuk atau peningkatan lain dari aktiva

suatu entitas atau pelunasan kewajibannya (atau kombinasi dari

keduanya) dari penyerahan atau produksi suatu barang, pemberian jasa,
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atau aktivitas lain yang merupakan usaha terbesar atau usaha utama yang
sedang dilakukan entitas tersebut.

2) Beban (expense) adalah arus keluar atau penggunaan lain dari aktiva atau
timbulnya kewajiban (atau kombinasi keduanya) dari penyerahan atau
produksi suatu barang, pemberian jasa, atau pelaksanaan aktivitas lain
yang merupakan usaha terbesar atau usaha utama yang sedang dilakukan
entitas tersebut.

3) Keuntungan (gain) adalah arus masuk yang menambah kekayaan modal
yang didapatkan dari hasil penjualan barang, pemberian jasa, atau
pelaksanaan aktifitas lainya.

4) Kerugian (loss) adalah arus keluar yang mngurangi kekayaan modal yang
di sebabkan karena adanya aktifitas penjualan barang, pemberian jasa,
dan aktifitas lainya yang tidak efektif.

Secara operasional laba merupakan perbedaan antara pendapatan yang

direalisasi yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang

berkaitan dengan pendapatan tersebut. Pengertian laba menurut Harahap

(2008:113) “Kelebihan penghasilan diatas biaya selama satu periode akuntansi”.

Sementara pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini adalah

“Selisih pengukuran pendapatan dan biaya, Besar kecilnya laba sebagai pengukur

kenaikan sangat bergantung pada ketepatan pengukuran pendapatan dan biaya”.

b. Unsur Unsur Laba Bersih

1) Pendapatan
Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikkan aktiva suatu

perusahaan atau penurunan kewajiban yang terjadi dalam suatu periode
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akuntansi, yang berasal dari aktivitas operasi dalam hal ini penjualan
barang (kredit) yang merupakan unit usaha pokok perusahaan.
2) Beban

Beban adalah aliran keluar atau penggunaan aktiva atau kenaikkan
kewajiban dalam suatu periode akuntansi yang terjadi dalam aktivitas

operasi.

3) Biaya

Biaya adalah kas atau nilai equivalen kas yang dikorbankan untuk
barang atau jasa yang diharapkan membawa keuntungan masa ini dan
masa datang untuk organisasi. Biaya yang telah kadaluarsa disebut beban,
setiap periode beban dikurangkan dari pendapatan pada laporan keuangan

laba/rugi untuk menentukan laba periode.

4) Keuntungan

Keuntungan adalah kenaikkan ekuitas atau aktiva bersih yang
berasal dari transaksi insidental yang terjadi pada perusahaan dan semua
transaksi atau kejadian yang mempengaruhi perusahaan dalam suatu

periode akuntansi.

5) Kerugian

Kerugian adalah penurunan ekuitas atau aktiva yang berasal dari
adanya transaksi atau aktifitas perusahaan dalam hal penjualan barang,
pemberian jasa dan aktifitas lainya yang tidakefektif.
6) Penghasilan

Penghasilan adalah hasil akhir penghitungan dari pendapatan dan
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keuntungan dikurangi beban dan kerugian dalam periode tersebut. Seperti
menurut lkatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan
(Kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan:74)“
Penghasilan meliputi pendapatan (income) maupun keuntungan (gain),
pendapatan timbul dalam pelaksanaan aktifitas perusahaan yang biasa dan
dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa

(feels), bunga, dividen, royalti, dan sewa”.

c. Karakeristik Laba

Akuntan mendefinisikan laba dari sudut pandang perusahaan sebagai
satu kesatuan. Laba akuntansi (accounting income) secara operasional
didefinisikan sebagai perbedaan antara pendapatan yang direalisasi dari transaksi
yang terjadi sselama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan
tersebut. Chariri dan Ghozali (2013:214) menyebutkan bahwa laba memiliki
beberapa karakteristik antara lain sebagai berikut:

1) Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi.

2) Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya merupakan
prestasi perusahaan pada periode tertentu.

3) Laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan
pemahaman khusus tentang definisi pengukuran dan pengakuan
pendapatan.

4) Laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya
historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan

pendapatan tertentu.
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5) Laba didasarkan pada prinsip penandingan (matching) antara
pendapatan dan biaya yang relevan dan berkaitan dengan
pendapatan tersebut.

Menurut Kashmir (2008) “Perbandingan yang tepat atas pendapatan dan
biaya tergambar dalam laporan laba rugi, penyajian laba melalui laporan tersebut
merupakan fokus kinerja perusahaan yang penting,kinerja perusahaan merupakan
hasil dari serangkaian proses dengan mengorbankan berbagai sumber daya”.

Adapun salah satu parameter penilaian kinerja perusahaan tersebut adalah
pertumbuhan laba.

d. Tingkat Laba

salah satu ukuran kinerja analisis adalah rasio pertumbuhan. Rasio
pertumbuhan mengukur kemampuan perusahaan untuk mempertahankan posisi
ekonomisnya dalam pertumbuhan perekonomian dan dalam industri atau pasar
produk tempatnya beroperasi.

Tingkat laba merupakan salah satu rasio pertumbuhan yang dapat
digunakan untuk mengukur Kinerja perusahaan.

Tingkat laba (Harahap, 2011) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan meningkatkan laba bersih dibanding tahun sebelumnya. Laba bersih
(Kasmir, 2008) merupakan laba yang telah dikurangi biaya biaya (beban
perusahaan pada suatu periode tertentu) termasuk pajak.

tingkat laba merupakan selisih laba bersih tahun tertentu dengan laba
bersin tahun sebelumnya dibagi dengan laba bersih tahun sebelumnya.

Pertumbuhan laba dirumuskan sebagai berikut (Harahap, 2011) :

Laba bersih tahun t — Laba bersih tahun t-1

Tingkat Laba =
Laba bersih tahun t-1
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Laba yang secara umum dihitung berdasarkan selisih lebih pendapatan

dan biaya diharapkan dapat digunakan sebagai berikut :

1) Indikator efisiensi penggunaan modal atau biaya

2) Pengukur prestasi atau kinerja management

3) Alat motivasi bagi management dalam pengelolaan perusahaan

4) Dasar penentuan besarnya pengenaan pajak

5) Dasar penghitungan deviden

6) Dasar pembagian kompensasi dan bonus

7) Pedoman dalam menentukan kebijakan dan pengambilan keputusan

8) Dasar peramalan kondisi perusahaan di masa yang akan datang

B. Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah hasil dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

pengaruh pengelolaan modal kerja terhadap laba pada PT. Hero Supermarket, Thk

yang dapat dilihat dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1 Mapping Penelitian Sebelumnya

No Penulis Judul Variabel Hasil
1 | Rahman Jauhari | Efisiensidan Variabel Hasil penelitiannya
Universitas Efektivitas Independen (x) X; | menunjukkan bahwa rata-
Syiah Penggunaan = Efisiensi rata perputaran modal kerja
Kuala(2017) Modal Kerja | X,= Efektivitas sangat cepat mencapai
padaKoperasi Variabel 70,01 kali dalam setahun,
Syariah Banda | Dependen (y) yang berarti semakin cepat
Aceh Tahun | Modal Kerja omset semakin pendek
2011-2015. periode pergantian 5 hari

dari awal dari uang tunai
yang diinvestasikan dalam
komponen modal Kkerja
sampai yang  kembali
menjadi uang tunai. Nilai
pengembalian investasi
agak rendah yaitu rata-rata
kinerja penggunaan modal
kerja adalah 10,62%.
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Chusnul  Huda | Analisis Variabel Hasil penelitian adalah
Universitas hubungan antara | independen (x) X, | menunjukkan bahwa naik
Semarang dua faktor = Profit MarginX, | turunnya Rentabilitas
(2003) yang = turn over Ekonomi yang
mempengaruhi ofOperating semakin meningkat berarti
besarnya assetsvariabel akan  semakin  efisien
Rentabilitas dependen (y) penggunaan modal
Ekonomi didalam | Rentabilitas kerjanya.
koperasi Ekonomi
karyawan Pemda
Kodya Semarang
Yoga Rhesana | Analsis Tingkat | Variabel Hasil penelitian
Tristanto Efisiensi independen  (X) | menunjukan bahwa hasil
Universitas Penggunaan Rasio Lancar | perhitungan rasio lancar
Widyatama Modal Kerja dan | variabel dependen | selama tahun 2007 — 2009
(2012). Prediksi Efisiensi | (y) Modal Kerja. selalu mengalami
Lanjutan peningkatan dimana
Penggunaan perhitungan rasio
Modal Kerja. lancarnya diatas 200 %
yang  termasuk  dalam
kategori sangat baik

C. Kerangka Konseptual

Modal Kerja yaitu dana yang digunakan selama periode accounting yang
dimaksud untuk menghasilkan“current income” sebagai lawan dari future income
yang sesuai dengan maksud utama didirikan perusahaan tersebut. Perputaran kas
adalah Menurut Kasmir (2010:188) Kas dan surat berharga (sekuritas) merupakan
komponen yang berada dalam aktiva lancar. Kedua komponen ini merupakan
aktiva yang paling likuid bagi perusahaan. Perputaran piutang adalah Piutang
merupakan salah satu unsur dari aktiva lancar dalam neraca perusahaan yang
timbul akibat adanya penjualan barang dan jasa atau pemberian kredit terhadap
debitur yang pembayaran pada umumnya diberikan dalam tempo 30 hari sampai
dengan 90 hari. Perputaran Persediaan adalah Menurut Kasmir (2010:264)

persediaan adalah sejumlah barang yang harus disediakan oleh perusahaan pada

suatu tempat tertentu. Artinya adanya sejumlah barang yang disediakan
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perusahaan guna memenuhi kebutuhan produksi atau penjualan barang dagangan.
Profit (Tingkat Laba) merupakan salah satu rasio pertumbuhan yang dapat
digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Profit (Tingkat Laba) juga
memberikan ukuran tingkatefektivitas manajemen suatu perusahaan. Pengelolaan
modal kerja terhadap labayang akan menunjukkan bagaimana sebenarnya yang
sedang diteliti, dapat dilihat melalui kerangka konseptual informasi Profit di

bawah ini:

Perputaran Kas
(Cash Turnover) (Xj)

Perputaran Piutang W  Tingkat Laba (Profit) (Y)
(Receivable Turnover) (Xy) >

A
Perputaran Persediaan /

(Inventory Turnover) (Xs)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis

Menurut Rusiadi dan Efrizal, (2014: 74), “Hipotesis adalah pernyataan
keadaan populasi yang akan diuji kebenaranya menggunakan data atau informasi
yang dikumpulkan melalui sampel”. Berdasarkan definisi diatas, maka yang
menjadi hipotesis penelitian ini adalah secara simultan. Perputaran kas, perputaran
Piutang dan perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap Tingkat laba
pada PT. Hero Supermarket, Tbk.

Sedangkan secara parsial terdiri dari:
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Perputaran kas berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Tingkat laba
pada PT. Hero Supermarket, Thk.

Perputaran piutang berpengaruhsignifikan secara parsial terhadap Tingkat
laba pada PT. Hero Supermarket, Tbk.

Perputaran persediaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Tingkat

laba pada PT. Hero Supermarket, Tbk.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penilitian

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian deksriptif kuantitatif. Menurut
Rusiadi dkk, (2014:12) “Penelitian deksriptif kuantitatif merupakan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan dan pola atau bentuk
pengaruh antar dua variable atau lebih, dimana dengan penelitian ini maka akan
dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan
mengontrol suatu gejala ”.Penelitian ini membahas tentang Pengaruh pengelolaan

modal kerja terhadap tingkat laba pada PT. Hero Supermarket, Thk.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Hero Supermarket, Tbk, di mulai pada
bulan April 2018 sampai dengan selesai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari

uraian table berikut ini.

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

No

2018

2019

KegiatanPenelitian Apr- | Jun-Jul | Ags- | Okt-Nov | Des-Jan
Mei Sept

Feb-
Mar

1/2/3/4/1[2]3/4]1/2/3/4/1/2|3]4/1/2/3|4

PengajuanJudul

Penyusunan Proposal

Perbaikan/Acc Proposal

Seminar Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

O N OO WN -

Sidang Meja Hijau

Sumber : Penulis (2018)
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C. Definisi Operasional Variabel
Di dalam penelitian inivariabel penelitian di klasifikasikan menjadi dua
kelompok vaitu: Variabel terikat (dependent variable) dan variable bebas

(independent variable). Variabel terikat pada penelitian ini adalah Modal Kerja,

dan variable bebasnya adalah Tingkat Laba. Beberapa variabel yang digunakan

dan pengukuranya adalah sebagai berikut:

1. Tingkat Laba (Y), merupakan Tingkat laba merupakan salah satu rasio
pertumbuhan yang dapat digunakan untuk mengukur Kinerja perusahaan.
Tingkat laba juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan.

Variabel bebas (X) yaitu:

a. Perputaran kas adalah kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan
sehingga dapat dilihat beberapa kali uang kas berputar dalam satu
periode tertentu.

b. Perputaran piutang adalah periode terikatnya piutang sejak terjadi
piutang tersebut sampai piutang tersebut dapat ditagih dalam bentuk kas
dan akhirnya dapat dibelikan kembali menjadi persediaan dan dijual
secara kredit menjadi piutang kembali.

c. Perputaran persediaan adalah kemampuan menunjukan berapa kali dana

yang tertanam dalam persediaan berputar dalam suatu periode.



Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel
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Variabel

Indikator

Deskripsi

Skala

Perputara
n Kas

(X1)

Penjualan

Perputaran Kas =
Rata-rata Kas

kemampuan kas
dalam
menghasilkan
pendapatan
sehingga dapat
dilihat beberapa
kali uang  kas
berputar dalam satu
periode tertentu.

Rasio

Perputara
n Piutang

(X2)

Penjualan kredit Bersih
Perputaran Piutang =

Rata-rata Piutang

periode terikatnya
piutang sejak terjadi
piutang tersebut
sampai piutang
tersebut dapat
ditagih dalam
bentuk kas dan
akhirnya dapat
dibelikan  kembali
menjadi persediaan
dan dijual secara
kredit menjadi
piutang kembali.

Rasio

Perputara
n
Persediaa
n (Xs)

Harga Pokok Penjualan
Perputaran Persediaan =

Rata-rata Persediaan

kemampuan
menunjukan berapa
kali dana yang
tertanam dalam
persediaan berputar
dalam suatu periode

Rasio

Tingkat
Laba (Y)

Laba bersih tahun t — Laba bersih tahun t-1

Tingkat Laba =
Laba bersih tahun t-1

Tingkat laba
merupakan salah
satu rasio
pertumbuhan yang
dapat digunakan
untuk mengukur
kinerja perusahaan.

Rasio

Sumber: Olahan Penulis 2018




38

D. Populasi dan Sampel / Jenis dan Sumber Data
1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiono dalam buku Rusiadi dkk, (2014:30) “ Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya ”. Populasi dalam penelitian ini Populasi dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan PT. Hero Supermarket, Tbk.

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2008-2017.

2. Sampel Penelitian
Menurut Rusiadi dkk, (2014:31) “ Sampel adalah data-data laporan

keuangan PT. Hero Supermarket, Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini mengenai pengaruh
pengelolaan modal kerja terhadap tingkat laba adalah data sekunder, data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen perusahaan serta informasi-informasi tertulis
yang berasal dari PT. Hero Supermarket, Thk. Yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2008-2017, yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
Menurut Rusiadi et. all (2014:21) “Data sekunder adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada peneliti
sebagai tangan kedua”. Penulis menggunakan data sekunder karena penulis
mengumpulkan informasi dari data yang telah diolah oleh pihak lain, tidak

memperoleh secar langsung.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Guna mendapat data dalam membahas proposal skripsi ini penulis melakukan
teknik pengumpulan data dengan satu tahap yaitu studi Pustaka dengan
mencari litature yang berhubungan dengan penulisan yang akan dilakukan.
Pada tahap kedua dengan cara mengumpulkan data dengan mengunduh situs

Bursa Efek Indonesia.

F. Teknik Analisi Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis regresi linier
berganda (Multiple regresion). Dimana perhitungan data dengan menggunakan

metode regresi linier berganda menggunakan persamaan:

y = o+ B X +BoXo+ BaXs+ €

Keterangan :

«x = Konstanta

X1 = Net Operating Working Capital
Xz = Total Return Assets

X3 = Total Current Assets

B = Koefisien Regresi

€ = Eror Item

G. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan
pengujian asumsi Klasik, pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi terpenuhinya
asumsi-asumsi  dalam  model regresi linier berganda dan  untuk

menginterprestasikan data agar lebih relevan dalam menganalisis. Pengujian
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asumsi  klasik ini  meliputi uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji
multikoliniearitas dan uji auto korelasi.
Berikut penjelasan masing-masing :
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian asumsi residual yang berdistribusi normal.
Asumsi ini harus terpenuhi untuk model regresi linier yang baik, Uji normalitas
dilakukan pada nilai residual model, Asumsi normalitas terpenuhi ketika
penyebaran titik-titik output plot mengikuti garis diagonal plot. Asumsi normalitas
terpenuhi ketika pengujian normalitas menghasilkan P-Value > a dengan nilai a

ditentukan 5%.

2. Uji Heterokedastisitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
heteroskedastisitas varian dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain.
Ini ditunjukan dalam grafik scatter plot (pada lampiran) terlihat titik menyebar
secara acak atau tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas dan tersebar
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan
bahwa dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas yang berarti model
regresi layak untuk memprediksikan variable dependen berdasarkan masukkan
variable independen.
3. Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independent). Dalam model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variable bebas. Uji

multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation
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factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai
tolerance value lebih tinggi daripada 0,01 atau VIF lebih kecil daripada 10 maka
dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Syarat nya yaitu nilai tolarance
value dalam hasil SPSS lebih tinggi daripada 0,01 maka tidak terjadi

multikolinearitas.

4. Uji Autokorelasi

Asumsi kelayakan model regresi ini digunakan untuk menguji ada tidak
kebebasan (independent) data. Kebebasan data disini berarti data untuk satu
periode tertentu tidak dipengaruhi oleh data sebelumnya dan model regresi yang
baik harus bebas dari autokorelasi. Ini dapat dilihat dari angka D-W (Durbin
Watson). Nilai yang berada diantara —2 sampai dengan 2 (salah satu patokan
umum dalam menentukan besaran D-W) berarti model regresi dalam penelitian ini

bebas dari masalah autokorelasi.

H. Pengujian Hipotesis
1. Uji Parsial (t)

Pengujian hipotesis secara parsial yaitu pengujian secara individual, dapat
diuji dengan menggunakan uji (T-Test) bertujuan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variable independen (X) terhadap variable dependen (Y). Adapun
rumusan uji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho :p1 = 0, berarti jumlah Perputaran kas tidak berpengaruh secaraparsial
terhadap Tingkat Laba pada PT. Hero Supermarket, Tbk yang

diamati.
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Ho :B2 =0, berarti jumlah Perputaran piutang tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Tingkat Laba pada PT. Hero Supermarket, Thk
yang diamati.

Ho :B3 =0, berarti jumlah Perputaran persediaan tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Tingkat Laba pada PT. Hero Supermarket, Thk
yang diamati.

Ha :B1 #0, berarti jumlah Perputaran kas berpengaruh secara parsial
terhadap Tingkat Laba pada PT. Hero Supermarket, Tbk yang
diamati.

Ha: p2 #0, berarti jumlah Perputaran piutang berpengaruh secara parsial
terhadap Tingkat Laba pada PT. Hero Supermarket, Tbk yang
diamati.

Ha : B3 #0, berarti jumlah Perputaran persediaan berpengaruh secara parsial
terhadap Tingkat Laba pada PT. Hero Supermarket, Tbk yang
diamati.

Pengujian signifikan dengan criteria pengambilan keputusan (KPK) adalah:

Terima Ho (Tolak Ha), apabila thitung < ttabel atau Sig t > a 5%.

Tolak Ho (Terima Ha), apabila thitung > ttabel atau Sig t < a 5%.

2.Uji F

Uji F-Statistik ini dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian
ini dilakukan dengan membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel. Jika F-hitung
> F-tabel, maka HO ditolak yang berarti variabel independen secara bersama-sama

mempengaruhi variabel dependen. Nilai F-hitung dapat diperoleh dengan rumus:
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RZ/(bi - b)

F hitung =
9 (1-R?*)/(n-Kk)

Keterangan :

R?= Koefisien Determinasi

K = Jumlah variable independen ditambah intercept dari suatu model persamaan
n = Jumlah sampel

3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
hubungan dari beberapa variable dalam pengertian yang lebih jelas. Koefisien
determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi pada variabel
yang lain. Koefisien determinasi adalah kemampuan variable bebas untuk
berkontribusi terhadap variable tetapnya dalam satuan persentase. Nilai koefisien
ini antara 0 dan 1, bila R? semakin besar mendekati 1 menunjukan semakin
kuatnya pengaruh variable independen terhadap variable dependen dan bila R?
semakin kecil mendekati nol maka dapat dikatakan semakin kecilnya pengaruh
variable independen terhadap variabel.

I. Statistik Parametik

Statistik Parametik yaitu ilmu statistik yang mempertimbangkan jenis
sebaran atau distribusi data, yaitu apakah data menyebar secara normal atau tidak.
Dengan kata lain, data yang akan dianalisis menggunakan statistik parametrik
harus memenuhi asumsi normalitas. Pada umumnya, jika data tidak menyebar
normal, maka data seharusnya dikerjakan dengan metode statistik non parametik
atau setidak-tidaknya dilakukan transformasi terlebih dahulu agar data mengikuti

sebaran normal, sehingga bisa dikerjakan dengan statistik parametik.
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Contoh metode statistik sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Ujiz
Uji t
Korelasi pearson

Perancangan percobaan (one or two way anova parametik). Dan lain-lain.

Ciri-ciri statistik parametik sebagai berikut :

1.

2.

Data dengan skala interval dan rasio

Data menyebar atau berdistribusi normal

J. Statistik Non Parametik

Statistik Non Parametik yaitu statistik bebas sebaran (tidak mensyaratkan bentuk

sebaran parameter populasi, baik normal atau tidak. Selain itu, statistik non parametik

biasanya digunakan skala pengukuran sosial, yaitu nominal dan ordinal yang umumnya

tidak berdistribusi normal.

Contoh metode statistik non parametik

a.

b.

C.

d.

e.

Uji tanda (sign test)

Rank sum test (wilcoxon)

Rank correlation test (spearman)
Fisher probability exact test.

Chi-square test

Ciri-ciri statistik non parametik sabagai berikut :

1.

2.

Data tidak berdistribusi normal.
Umumnya data berskala nominal dan ordinal
Umumnya dilakukan pada penelitian sosial

Umumnya jumlah sampel kecil.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah PT. Hero Supermarket, Tbk

HERO didirikan tanggal 5 okober 1971 dan mulai beroperasi secara
komersil pada agustus 1972. Induk usaha HERO adalah Mulgrave Corporation
BV. Sedangkan induk usaha utama HERO adalah Jardine Martheson Holdings
Limited melalui The Dairy mpany, Farm Company Limited yang mengendalikan
Mulgrave Corporation BV. HERO bergerak di bidang usaha supermarket,
hipermarket, minimarket dan bentuk usaha ritel lainnya seperti specially store
(apotik, toko obat, kesehatan dan kecantikan dan lain-lain). Dan HERO sendiri
memiliki 641 gerai yang terdiri dari 33 gerai HERO Supermarket, 337 gerai
Guardian, 95 gerai Starmart, 53 gerai Giant Extra, 120 gerai Giant Express, 2
gerai Jason dan 1 gerai IKEA. Hero Supermarket telah menjadi bagian dari
masyarakatindonesia sejak tahun 1971, mengenali perkembangankebutuhan ritel
modern dan kemudian menciptakan trenbaru. Sama seperti tantangan yang ada
pada saat terdahuluitantangan saat ini adalah untuk memberikan
pengalamanberbelanja yang lebih menyenangkan bagi masyarakatindonesia
dimanapun, di lebih banyak kota dan tersebar dilebih banyak pulau.Semangat
kepeloporan ini melibatkan pelanggan kami padasemua format belanja yang kami
miliki dengan menangkapmomentum untuk pemilihan produk yang tepat dan
hargayang terjangkau. HERO Group dapat terus menawarkan lebihbanyak lagi
dengan tetap dekat pada visi kepeloporan kamidan membantu para karyawan

menjadi yang terbaik denganmemberikan yang paling baik.
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2. Visi dan Misi PT. Hero Supermarket, Tbk

Visi dan misi merupakan tujuan dan upaya/usaha perusahaan untuk
mencapai tujuan dimasa yang akan datang. Adapaun visi dan misi dari PT. Hero
Supermarket, Thkadalah sebagai berikut:

a. Visi PT. Hero Supermarket, Tbkadalah Menjadi pengecer terkemuka di
Indonesia dari segi penjualan danpenciptaan nilai jangka panjang bagi
para pemangku kepentingan

b. Misi PT. Hero Supermarket, Tbkadalah Kami memiliki 5 MEREK
TOKO (Hero Supermarket, Guardian, Starmart, Giant Ekstra dan Giant
Ekspres) yang dapat memuaskan semua segmen pelanggan dan kami
akan mengembangkannya secara menguntungkan di seluruh Indonesia,
dengan memperkuat penawaran masing-masingmerek toko, Kami
meningkatkan dan memotivasi talenta lokalterbaik dalam Perseroan,
Kami berusaha keras menjadi yang terbaik bagipelanggan, lebih
sederhana bagi karyawan, danlebih murah bagi Perseroa dan Kami,
sebagai PELOPOR ritel di Indonesia akanmelanjutkan bekerja sama
untuk  tumbuh  seiringdengan  perkembangan negara  kami,
memajukanPerseroan kami dan meningkatkan kesejahteraanpara

pemangku kepentingan.

3. Uraian struktur organiasi PT. Hero Supermarket, Tbk
Struktur organisasi disusun untuk membantu pencapaian tujuan organisasi
dengan lebih efektif.Stuktur organisasi juga menentukan seluruh tugas pekerja,

hubungan antar tugas, batas wewenang dan tanggung jawab untuk menjalankan
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masing-masing tugas sesuai dengan bidangnya. Berikut struktur organisasi PT.

Hero Supermarket, Thk:

Organization Structure

JL._............l

T
E
——
———

Sumber :PT. Hero Supermarket, Tbk

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Hero Supermarket, Thk

4. Pembahasan Kegiatan Perusahaan
a. Cabang/Direksi
Terdiri dari seorang pemimpin cabang, direksi memimpin serta mengawasi

kegiatan perusahaan konstruksi sesuai dengan kebijaksanaan umum yang telah
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disetujui dalam anggaran dasar.Ini tugas dan tanggung jawab dari cabang/direksi

sebagai berikut:

1).

2).

3).

4),

5).

6).

7).

8).

9).

Merumuskan dan mengusulkan kebijaksanaan umum perusahaan untuk masa
yang akandatang kepada dewan komisaris agar tercapai tujuan kontinuitas
operasional perusahaan.

Menyusun dan mengusulkan rencana anggaran perusahaan dan rencana kerja
untuk tahun buku yang baru kepada dewan komisaris.

Mengajukan rencana dan perhitungan laba rugi tahunan serta laporan-laporan
berkala lainnya kepada dewan komisaris untuk mendapatkan penilaian.
Menyetujui pemindah tangan saham-saham kepada pemilik baru yang
ditujukan atau dipilih oleh pemegang saham lama, setelah mengikuti prosedur

yang ditetapkan dalam anggaran dasar mengenai pemindah tangan saham.

Mengundang pemegang saham untuk menghadiri Rapat.

Mengangkat pejabat-pejabat yang akan diberi tanggung jawab untuk
mengawasi kegiatan perusahaan .

Menyetujui besarnya gaji dan tunjangan lainnya yang harus dibayarkan kepada
pejabat dan pegawai perusahaan.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh dewan komisaris.
Menyusun dan tanggung jawab atas penyusunan rencana Kkerja yang
dituangkan dalam rencana kerja perusahaan yang akan disampaikan kepada

dewan komisaris.

10). Melaksanakan langkah-langkah perbaikan atas dasar ketidaksesuaian dalam

penyaluran dana yang ditemui oleh SKAI (Satuan Kerja Audit Internal).
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11). Melaksanakan ketaatan perusahaan terhadap ketentuan perundang-undangan
dan peraturan yang berlaku.

b. Divisi Keuangan dan Risiko

Tugas dan Tanggung jawab dari Divisi Keuangan dan Risikosebagai

berikut:

1). Melakukan survey data keuangan dan laporan keuangan tahunan.

2). Melakukan audit setelah melakukan survey terhadap data-data keuangan dan
laporan keuangan tahunan.

3). Melakukan pantauan dan pembinaan terhadap bagian divisi keuangan, divisi

akuntansi dan divisi manajemen risiko.

c. Divisi Operasi
Tugas dan tanggung jawab dari Divisi Operasi sebagai berikut:

1). Membantu terlaksananya tugas direksi dan bagian-bagian lainnya dalam
konstruksi dan bagian peralatan, precast.

2). Memantau perkembangan pembangunan konstruksi seperti jembatan,
apartemen, dll.

3). Melakukan pengawasan terhadap bagian operasi seperti bagian konstruksi,
bagian HRC, bagian peralatan dan precast, bagian hotel dan bagian property.

4). Melakukan koordinasi dengan bagian operasi seperti untuk kelancaran sehari-

hari.

d. Unit audit Internal
Tugas dan tanggung jawab dari Unit Audit Internal sebagai berkut:
1). Mengkoordinir dan mengawasi semua aktifitas yang berhubungan dengan

keuangan.
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2). Mengikuti perkembangan proses keuangan perusahaan.

3). Mengawasi dan mengatur bagian operasi dan bagian keuangan.

5. Penyajian Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, data yang digunakan
dalampenelitian ini adalah data laporan keuangan PT. Hero Supermarket, Thk.
Periode pada penelitian ini selama 10 tahun yang dimulaidari tahun 2008 sampai
dengan tahun 2017 sehingga data dari keseluruhan adalah 10.Data di bawah ini
merupakan data Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan
sebagai variabel bebas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan

PerputaranPersediaan di PT. Hero Supermarket, Tbk

No Variabel Tahun
2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
1 Perputaran | 3.09 | 12.62 | 4.28 | 8.72 | 4.24 | 8.97 | 6.49 | 9.74 | 7.47 | 5.76
Kas
2 Perputaran | 2.72 | 7.41 | 6.91 | 480 | 1.99 | 4.07 | 3.20 | 3.17 | 5.36 | 3.63
Piutang
3 Perputaran | 3.35 | 3.40 | 6.03 | 6.40 | 563 | 5.21 | 495 | 5.37 | 5.15 | 5.93
Persediaan

Sumber: Diolah penulis 2018
Data di bawah ini merupakan data manajemen laba sebagai variabel bebas adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Tingkat Laba (Profit)

No Variabel Tahun
2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
1 Tingkat 153 | 1.72 | 222 | 274 | 3.02 | 790 | 1.98 | 2.39 | 1.52 | 1.91
Laba
(Profit)

Sumber : Diolah penulis 2018
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6. Interpretasi Hasil Output SPSS
a. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai nilai rata-rata
(mean)dan nilai standar deviasi yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Tingkat Laba 2,5930 1,96243 10
Perputaran Kas 7,1380 2,94512 10
Perputaran Piutang 4,3260 1,78488 10
Perputaran Persediaan 5,2370 ,88047 10

Sumber: Output SPSS, diolah penulis 2018
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa:

1) Variabel Tingkat Laba (Y) memiliki sampel (N) sebanyak 10 dan
memiliki nilai mean sebesar 2.59, dengan demikian rata- rata tingkat laba
dalam penelitian ini adalah sebesar 2.59, standar deviasi tingkat
labasebesar 1.96 artinya batas penyimpangan tingkat labadalam penelitian
ini adalah sebesar 1.96.

2) Variabel Perputaran Kas (X;) memiliki sampel (N) sebanyak 10 dan
memiliki nilai mean sebesar 7.14, dengan demikian rata-rata perputaran
kas dalam penelitian ini adalah sebesar 7.14, standar deviasi perputaran
kas sebesar 2.94 artinya batas penyimpangan perputaran kasdalam
penelitian ini adalah sebesar 2.94.

3) Variabel Perputaran Piutang (X;) memiliki sampel (N) sebanyak 10 dan
memiliki mean sebesar 4,33, dengan demikian rata-rata perputaran

piutangdalam penelitian ini adalah sebesar 4.33, standar deviasi perputaran
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piutangsebesar 1,78, artinya batas penyimpangan perputaran piutangdalam
penelitian ini adalah sebesar 1,78.

4) Variabel Perputaran Persediaan (X3) memiliki sampel (N) sebanyak 10 dan
memiliki mean sebesar 5,24, dengan demikian rata-rata perputaran
persediaan dalam penelitian ini adalah sebesar 5.24, standar deviasi
perputaran persediaan sebesar 0,88 artinya batas penyimpangan perputaran
persediaan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,88.

Data ini menggunakan uji parametik karena penelitian ini memakai data
rasio dan melakukan pengujian asumsi Kklasik dan penelitian memakai data

berdistribusi normal.

b. Uji Asumsi Klasik
1). Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual berdistribusi
normal. Asumsi normalitas terpenuhi ketika pengujian normalitas menghasilkan
P-Value > a dengan nilai a sebesar 0,05. Selain itu asumsi normalitas terpenuhi
dimana gambar histogram memiliki kecembungan seimbang ditengah dan
penyebaran pada titik-titik output plotmengikuti garis diagonal plot.

Tabel 4.4 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Perputaran | Perputaran | Perputaran Tingkat
Kas Piutang Persediaan Laba
N 10 10 10 10
Mean 7,1380 4,3260 5,2370 2,5930
Normal Parameters” Std.
o 2,94512|  1,78488 88047 |  1,96243
Deviation
Absolute ,134 , 157 ,172 314
Most Extreme Differences Positive , 134 , 157 ,093 ,314
Negative -,104 -,126 -,172 -,206
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497
,966

,545
,928

,993

Kolmogorov-Smirnov Z 424
,278

,994

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Berdasarkan tabel 4.4 dilihat probabilitas (sig) yang diperoleh dari
kolmogrov-smirnov sebesar 0,278 menunjukan bahwa nilai signifikan lebih besar
dari 0,05 yang berarti asumsi telah berdistribusi normal.
Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas Data

Histogram

Dependent Variable: Tingkat Laba

, 16
Dev.=0,816
M=10

Mean = -1 ,80E-
Sl

Frequency

e

|~

a T
-1 o 1 2

]

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil Output SPSS, diolah penulis 2018
Dari gambar histogram di atas terlihat bahwa data berdistribusi normal hal

ini ditunjukkan oleh garis yang membentuk lonceng dan berada di tengah.
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Tingkat Laba
1,0 [=]

0,6

0,6

Expected Cum Prob
0

0,2

oo T T T
o0 0,2 0,4 06 0,8 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.3 Hasil Uji Normalitas Data

Sumber: Hasil Output SPSS, diolah penulis 2018
Berdasarkan gambar grafik normal P-P Plot terlihat data berdistribusi
normal, hal ini dapat dilihat dari penyebaran titik yang berada di sekitar garis

diagonal.

2). Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Perputaran Kas 774 1,293
! Perputaran Piutang ,529 1,892
Perputaran Persediaan ,584 1,712

a. Dependent Variable: Tingkat Laba
Sumber: Output SPSS, diolah penulis 2018
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Dari hasil pengujian di atas, dapat dilihat bahwa angka tolerance Perputaran
Kas, Perputaran PiutangdanPerputaran Persediaan> 0,10 yaitu 0,584 dan VIF nya
< 10 yaitu 1.712. Ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas

diantara variabel independen dalam penelitian.

3). Uji Autokorelasi
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,300° ,090 -,365 2,29283 1,879

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Kas, Perputaran Piutang

b. Dependent Variable: Tingkat Laba
Sumber:Output SPSS, siolah penulis 2018
Berdasarkan uji di atas tampak bahwa nilai Durbin Watsonhitung 1.879

Dengan jumlah variabel (k) — 4, dengan jumlah sampel (n) — 10, maka
menunjukan angka Durbin Watson1,364< 2 untuk tngkat laba, oleh karena itu

terbebas dari uji autokorelasi.

4). Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut:
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Scatterplot
Dependent Variable: Tingkat Laba

Regression Studentized Residual
1

T T T T
-2 -1 1] 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber:Output SPSS, diolah penulis 2018

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa fitik-titik menyebar secara acak
dengan tidak adanya pola yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas, sehingga model ini layak dipakai untuk memprediksi PT.
Hero Supermarket, Tbk berdasarkan masukan variabel bebas yaitu Perputaran

Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan.

c. Regresi Linier Berganda

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan di atas, dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang dipakai dalam penelitian ini layak untuk
melakukan analisis statistik selanjutnya, yaitu melakukan pengujian hipotesis.

Adapun hasil pengolahan data dapat dilihat sebagai berikut:



57

Tabel 4.7 Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics
B Std. Error Tolerance VIF
(Constant) 1,301 4,851
Perputaran Kas ,199 ,295 774 1,293
! Perputaran Piutang -,330 ,589 ,529 1,892
Perputaran Persediaan ,248 1,136 ,584 1,712

a. Dependent Variable: Tingkat Laba
Sumber:Output SPSS, diolah penulis 2018

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persamaan regresi pada
penelitian ini adalah Y = 1.301 +0,199 X;— 0,330 X; + 0,248 X3, artinya:

1) Kaoefisien regresi Perputaran Kas sebesar 0,199, menyatakan bahwa jika
Perputaran Kasturun 1 satuan, maka Tingkat Labanaik sebesar 0,199.

2) Kaoefisien regresi Perputaran Piutang sebesar -0.330 menyatakan bahwa jika
Perputaran Piutangnaik 1 satuan, maka Tingkat Laba turun sebesar 0,330.

3) Koefisien regresi Perputaran Persediaansebesar 0.248, menyatakan bahwa
jika Perputaran Persediaanturun 1 satuan, maka Tingkat Labanaik sebesar
0,248.

4) Konstanta bernilai 1,301, hal ini menyatakan bahwa jika variabel bebas
yaitu Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan
ditingkatkan, maka nilaimanajemen laba adalah sebesar 1.301.

d. Pengujian Hipotesis
1)Uji Parsial (Uji t)

Dalam penelitian ini hipotesis diuji dengan menggunakan analisis regresi
berganda. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program statistik, maka

diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 1,301 4,851 268 798

Perputaran Kas ,199 ,295 ,299 ,236 ,004
! Perputaran Piutang -,330 ,589 -,300 -,561 ,595

Perputaran Persediaan ,248 1,136 111 ,347 ,002

a. Dependent Variable: Tingkat Laba
Sumber:Output SPSS, diolah penulis 2018

Analisis tabel di atas untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara

parsial terhadap variabel terikat pada PT. Hero Supermarket, Thkadalah sebagai

berikut:

a)

b)

Nilai t hitung Perputaran Kas sebesar 0,236< t tabel sebesar 2.228
kemudian nilai sig 0,004< 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya
Perputaran Kasberpengaruh signifikan terhadap Tingkat Laba pada PT.
Hero Supermarket, Tbk, karena tingkat perputaran kas menggambarkan
kecepatan arus kas kembalinya kas yang ditanamkan di dalam modal kerja.
Nilai t hitung Perputaran Piutangsebesar 0,300 < t tabel sebesar 2.228
kemudian nilai sig 0,595 > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya
Perputaran Piutangtidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Laba
pada PT. Hero Supermarket, Tbk, karena perputaran piutang makin
rendah, maka piutang yang dapat ditagih oleh perusahaan makin sedikit
diakibatkan akan memperbesar adanya piutang yang tak tertagih dan tidak

memperlancar arus kas.
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c) Nilai t hitung Perputaran Persediaan sebesar 0,347< t tabel sebesar 2.228
kemudian nilai sig 0,002 <0,05, maka Ha diterima dan Hoditolak, artinya
Perputaran Persediaan berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Laba pada
PT. Hero Supermarket, Tbk, karena perputaran persediaan semakin lancar
berarti tingkat penjualan akan semakin tinggi, hal ini akan membuat

tingkat laba semakin tinggi karena semakin lancar.

2). Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4.9 Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 5,640 3 1,880 ,089 ,003°
1 Residual 29,016 6 4,836
Total 34,656 9

a. Dependent Variable: Tingkat Laba

b. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Kas, Perputaran Piutang
Sumber :Output SPSS, diolah penulis 2018

Berdasarkan hasil dari pengolahan data melalui SPSS pada tabel di atas
dapat dilihat bahwa f hitung 0,089< f tabel 3,33 dengan nilai signifikan sebesar
0,003 < 0,05, maka Ha diterima dan Hoditolak, artinya Perputaran Kas,
Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan secara simultan berpengaruh

signifikan terhadapTingkat Laba pada PT. Hero Supermarket, Tbk.
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3). Uji Determinasi

Tabel 4.10 Hasil Uji Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,300% ,090 -,365 2,29283 1,879

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Kas, Perputaran Piutang

b. Dependent Variable: Tingkat Laba
Sumber :Output SPSS, diolah penulis 2018

Berdasarkan tabel di atas, diketahui angka Adjusted R Square atau
koefisien determinasi adalah 0,365 atau 36,5%, artinya Perputaran Kas,
Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaanhanya mampu mempengaruhi
Tingkat Laba sebesar 37% dan sisanya63% (100% - 37%) dipengaruhi oleh faktor

lain yang tidak diteliti.

B. Pembahasan

Dari hasil pengujian variabel secara parsial, diketahui bahwa variabel
bebas yaitu perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap tingka laba pada PT.
Hero Supermarket, Tbk. Hal ini sesuai dengan nilai signifikansi t sebesar 0,004
yang lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan adanya Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
rata-rata perputaran modal kerja sangat cepat mencapai 70,01 kali dalam setahun,
yang berarti semakin cepat omset semakin pendek periode pergantian 5 hari dari
awal dari uang tunai yang diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai
yang kembali menjadi uang tunai. Nilai pengembalian investasi agak rendah yaitu

rata-rata kinerja penggunaan modal kerja adalah 10,62%. hal ini disebabkan
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karena pada perusahaan lebih banyak melakukan tingkat kecukupan pada modal
agar tidak menimbulkan resiko yang akan muncul.

Dari hasil pengujian variabel secara parsial, diketahui bahwa variabel
bebas yaitu yaitu perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat laba pada PT. Hero Supermarket, Tbk. Hal ini sesuai dengan nilai
signifikansi t sebesar 0,595 yang lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yoga Tresana(2010) yang
menunjukkan Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil perhitungan rasio lancar
selama tahun 2007 — 2009 selalu mengalami peningkatan dimana perhitungan
rasio lancarnya diatas 200 % yang termasuk dalam kategori sangat baikmaka dari
itu harus melakukan penanaman aktiva untuk mengoptimalkan penanaman aktiva
produktif untuk memperoleh laba.

Dari hasil pengujian variabel secara parsial, diketahui bahwa variabel
bebas yaitu perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap tingkat laba
pada PT. Hero Supermarket, Thk. Hal ini sesuai dengan nilai signifikansi t sebesar
0,002 yang lebih besar dari 0,05.

Dari hasil pengujian secara simultan, perputaran kas, perputaran piutang
dan perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap tingkat laba pada PT.
Hero Supermarket, Thk yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi F yang lebih
besar dari 0,05 yaitu 0,003.

Nilai Adjusted R Square menunjukkan angka 0,365 atau 36,5%, artinya
Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan hanya mampu
mempengaruhi Tingkat Laba sebesar 37% dan sisanya 63% (100% - 37%)

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
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Koefisien regresi Perputaran Kas sebesar 0,199, menyatakan bahwa jika
Perputaran Kasturun 1 satuan, maka Tingkat Laba naik sebesar 0,199. Koefisien
regresi Perputaran Piutang sebesar -0.330 menyatakan bahwa jika Perputaran
Piutangnaik 1 satuan, maka Tingkat Laba turun sebesar 0,330.Koefisien regresi
Perputaran Persediaansebesar 0.248, menyatakan bahwa jika Perputaran
Persediaanturun 1 satuan, maka Tingkat Laba naik sebesar 0,248. Konstanta
bernilai 1,301, hal ini menyatakan bahwa jika variabel bebas yaitu Perputaran
Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan ditingkatkan, maka

nilaimanajemen laba adalah sebesar 1.301.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris
pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap
tingkat laba pada PT. Hero Supermarket, Thk, penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 1 perusahaan selama 10 tahun terakhir periode 2008-2017 dengan
metode analisis data yang digunakan ialah metode analisis regresi linier berganda.
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai perputaran Kkas,
perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap tingkat laba pada PT. Hero
Supermarket, Thk maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:
1. Perputaran kas secara parsial berpengaruh terhadap tingkat laba pada PT.
Hero Supermarket, Tbk.
2. Perputaran piutang Daerah secara parsial tidak berpengaruh terhadap
tingkat laba pada PT. Hero Supermarket, Thk.
3. Perputaran persediaan secara parsial berpengaruh terhadap tingkat laba
pada PT. Hero Supermarket, Thk.
4. Perputaran kas, Perputaran piutang dan Perputaran persediaan secara
simultan berpengaruh terhadap tingkat laba pada PT. Hero Supermarket,
Thk.
5. Nilai dari koefisien determinasi adalah 0,365 atau 36,5%, artinya
Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan hanya
mampu mempengaruhi Tingkat Laba sebesar 37% dan sisanya 63% (100%

- 37%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

63
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6. Persamaan regresi pada penelitian ini adalah Y =1.301 + 0,199 X; — 0,330
X, + 0,248 Xs, artinya: Koefisien regresi Perputaran Kas sebesar 0,199,
menyatakan bahwa jika Perputaran Kas turun 1 satuan, maka Tingkat
Laba naik sebesar 0,199. Koefisien regresi Perputaran Piutang sebesar -
0.330 menyatakan bahwa jika Perputaran Piutang naik 1 satuan, maka
Tingkat Laba turun sebesar  0,330. Koefisien regresi Perputaran
Persediaan sebesar 0.248, menyatakan bahwa jika Perputaran Persediaan
turun 1 satuan, maka Tingkat Laba naik sebesar 0,248. Konstanta bernilai
1,301, hal ini menyatakan bahwa jika variabel bebas yaitu Perputaran Kas,
Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan ditingkatkan, maka nilai
manajemen laba adalah sebesar 1.301.

B. Saran

1. Bagi peneliti berikutnya dimasa mendatang agar dapat memperluas atau
menambah sampel penelitian seperti sampel dari luar Sumatera Utara atau
seluruh Indonesia dengan menambah periode pengamatan.

2. Peneliti berikutnya sebaiknya menambah variabel atau faktor-faktor lain
yang mempengaruhi pengelolaan modal kerja dan tingkat laba.

3. peneliti selanjutnya lebih ditambah rentang periode dan tahunnya agar lebih

bagus lagi hasil penelitian nya.
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